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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu agama,
tetapi juga pembentukan karakter santri, khususnya karakter disiplin. Pondok
Pesantren Al Ghozali Bogor merupakan salah satu pesantren yang secara konsisten
menanamkan nilai-nilai pendidikan pesantren melalui sistem pembelajaran,
pembiasaan, dan keteladanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
proses internalisasi nilai-nilai pendidikan pesantren serta implikasinya terhadap
pembentukan karakter disiplin santri. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi
langsung, wawancara mendalam dengan pengasuh dan santri, serta studi
dokumentasi terhadap peraturan dan kegiatan pesantren.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai dilakukan melalui
tiga tahap utama: (1) transformasi nilai, yaitu penyampaian nilai-nilai secara verbal
dalam proses pembelajaran formal dan pengajian; (2) transaksi nilai, yaitu
pembiasaan dan interaksi langsung antara pengasuh, ustadz, dan santri dalam
kegiatan sehari-hari; dan (3) transinternalisasi nilai, yaitu proses penanaman nilai
yang telah menyatu dalam diri santri sehingga membentuk kesadaran dan
kebiasaan. Nilai-nilai yang dominan ditanamkan meliputi keikhlasan, ketaatan,
tanggung jawab, kedisiplinan waktu, kebersihan, dan kepatuhan terhadap tata tertib.
Implikasi dari internalisasi nilai tersebut terlihat pada perilaku santri yang lebih taat
terhadap aturan, tepat waktu dalam menjalankan ibadah dan kegiatan belajar, serta
menunjukkan sikap sopan santun dan kepedulian sosial.

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan
pesantren di Pondok Pesantren Al Ghozali Bogor berjalan secara efektif melalui
integrasi antara pendidikan formal, pembiasaan, dan keteladanan, sehingga
memberikan pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter disiplin santri.
Model internalisasi ini dapat menjadi rujukan bagi pesantren lain dalam membentuk
karakter santri secara berkelanjutan.
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Supervisor: Dr. M. Maulana Nur Kholis, M.Pd
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This research is motivated by the importance of pesantren as Islamic educational
institutions that focus not only on religious knowledge but also on character
formation, especially the discipline of santri. Pondok Pesantren Al Ghozali Bogor
Is one of the pesantren that consistently instills pesantren values through learning
systems, habituation, and role modeling. The purpose of this study is to analyze the
process of value internalization in pesantren education and its implications for the
formation of santri’s discipline character. This research employs a qualitative
approach with a field study method. Data were collected through direct observation,
in-depth interviews with caretakers and santri, and documentation of pesantren
regulations and activities.

The findings show that the internalization of values is carried out in three main
stages: (1) value transformation, namely the verbal delivery of values in formal
learning and religious studies; (2) value transaction, namely habituation and direct
interaction between caretakers, teachers, and santri in daily activities; and (3) value
transinternalization, namely the process of embedding values that become part of
the santri’s consciousness and habits. The dominant values instilled include
sincerity, obedience, responsibility, time discipline, cleanliness, and compliance
with rules.

The conclusion of this research is that the internalization of pesantren educational
values at Pondok Pesantren Al Ghozali Bogor runs effectively through the
integration of formal education, habituation, and role modeling, thus significantly
influencing the formation of santri’s discipline character. This model of
internalization can serve as a reference for other pesantren in forming santri’s
character in a sustainable manner.
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